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Abstrak

Perempuan sama-sama makhluk yang juga sama spesialnya dengan lelaki di mata Allah.
Takwalah kemudian yang membedakan antara keduanya. Penelitian ini mengkaji tentang
pemimpin perempuan dalam tinjauan hadis Nabi Saw. Pembahasan ini penting untuk
mengetahui jangkauan kepemimpinan perempuan, apakah hanya sebatas domestik
ataukah perempuan boleh memimpin secara publik. Jenis kepustakaan dipilih sebagai
Jjenis penelitian dengan menggunakan pendekatan tematik hadis. Hadis-hadis tentang
pemimpin perempuan ditemukan melalui aplikasi al-maktabah asy-syamilah. Setelah
hadis-hadis terkait ditemukan, kemudian dilakukan analisa isi untuk menemukan hasil
dan kesimpulan yang komprehensif. Sebagai penutup, penelitian ini menemukan bahwa
perempuan berposisi sama di mata Allah, juga dalam hal kompetensi dan kredibilitas.
Hadis-hadis yang ditemukan juga mengarahkan kepada kesimpulan bahwa perempuan
dapat menjadi pemimpin di wilayah publik.

Kata Kunci: Pemimpin, Perempuan, Hadis

1. Pendahuluan

Kepemimpinan menjadi faktor yang sangat mendukung dalam kehidupan
bermasyarakat, dengan kepemimpinan yang baik akan mengantarkan kepada
tujuan hidup yang sebenarnya (Kholilah, 1., 2017). Terkait dengan pencapaian
tujuan hidup masyarakat mengisyaratkan bahwa kepemimpinan itu bukanlah hal
yang mudah melainkan suatu hal yang kompleks dan membutuhkan kemampuan
atau kredibiltas dari orang yang memegang jabatan kepemimpinan tersebut.

Dalam Islam, menjadi seorang pemimpin haruslah amanah, karena akan
memikul beban tanggung jawab masyarakat yang dipimpinnya. Sukses dan
sejahterahnya masyarakat didasari oleh pemimpin yang amanah (Zabidi, A.,
Abubakar, A., Firdaus, F., & Nawas, K. A., 2017: 1).

Adanya faktor pemimpin dalam kajian kepemimpinan mengarahkan umat
pada kajian tentang personal dari pemimpin yang bersangkutan terutama terkait

dengan masalah gender. Dalam kaitan ini ditemukan beragam pendapat yakni
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kepemimpinan ~yang hanya bisa diamanahkan pada laki-laki saja dan

kepemimpinan yang boleh diamanahkan kepada perempuan sepanjang dia
memiliki kualifikasi.

Perbedaan perspektif terkait pemimpin disebabkan oleh perbedaan
penafsiran terhadap Al-Qur’an dan Hadis. Penjelasan terkait pemimpin bisa

dilihat dalam QS. An-Nisa: 34 yang berbunyi:
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena
Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan
cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.”

Selain ayat tersebut masih ditemukan ayat lain yang memberikan

gambaran tentang kepemimpinan seperti yang ditemukan dalam QS. Al-Baqarah:
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“Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga
kali qurii’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali
kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan.
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Mereka ™ (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami
mempunyai  kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.”

Secara leterlek, ayat tersebut sangat jelas menegaskan bahwa laki-laki

berada di level atas dari perempuan. Ayat tersebut juga menjadi bagian referensi
kuat bagi yang tidak menyetujui kepemimpinan perempuan. Hal ini terutama
terjadi di kalangan masyarakat Indonesia sebagai negara mayoritas pemeluk
agama I[slam.

Hal ini dapat dilihat dalam beberapa uraian yang menyatakan dua
pandangan berbeda terkait dengan boleh tidaknya perempuan menjadi pemimpin.
Pertama, partai politik berasas Islam telah melarang perempuan menjadi
pemimpin dalam hal ini dikhususkan kepada presiden. Kasus ini terjadi pada
pemilihan umum tahun 1999 dan tahun 2004. Kedua, partai politis berasaskan
pancasila selalu memberikan ruang utuh kepada perempuan yang ingin
berpartisipasi aktif. Kontroversi ini juga terjadi di kalangan ulama Indonesia,
sebagain  membolehkan, sebagian lain memberikan  batasan-batasan
(Liputan6.com, 2021).

Selain Ayat Al-Qur’an, maka ditemukan juga hadis yang membahas tentang
kepemimpinan dan terdapat satu hadis yang menjadi acuan utama bagi yang tidak
menyetujui kepemimpinan perempuan yakni hadis yang berbunyi;
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“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin al-Haitsam, telah
menceritakan kepada kami Auf, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah dia berkata;
Sungguh Allah telah memberikan manfaat kepadaku dengan suatu kalimat
yang pernah aku dengar dari Rasulullah, -yaitu pada waktu perang Jamal
tatkala aku hampir bergabung dengan para penunggang unta lalu aku ingin
berperang bersama mereka. Dia berkata; 'Tatkala sampai kepada Rasulullah
Saw, bahwa penduduk Persia di pimpin oleh seorang anak perempuan putri
raja Kisra, beliau bersabda: "Suatu kaum tidak akan beruntung, jika
dipimpin oleh seorang wanita” (Al-Bukhari, M., 1978).
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Hadis ini jika “dilihat dan dimaknai secara tekstual sangaft jelas memberikan
penegasan tentang kepemimpinan perempuan. Sehingga polemik terkait
kepemimpinan perempuan masih terus bergulir hingga saat sekarang ini. Hal ini
tentu sangat menarik untuk dikaji lebih dalam dan komprehensif khususnya jika
dikaji dalam perspektif hadis.
2. Metode Pembahasan

Penelitian tentang kepemimpinan perempuan ini adalah penelitian
kepustakaan (/ibrary research) dengan penedekatan tematik hadis. Tematik hadis
berarti menetapkan sebuah tema untuk dijadikan bahan kajian secara
komprehensif. Dalam penelitian ini ditetapkan sebuah tema ‘pemimpin
perempuan’ dalam kajian hadis.

Pengumpulan data terkait dengan hadis-hadis pemimpin perempuan
dilakukan dengan menggunakan aplikasi al-maktabah asy-syamilah. Setelah
ditemukan hadis-hadis terkait selanjutnya dilakukan analisa isi (content analysis)

untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan menyeluruh.

3. Hasil dan Pembahasan

Definisi Pemimpin Perempuan

Perempuan itu istimewa. Keistimewaan itu lahir dari kekhususan-
kekhususan yang Allah anugerahkan kepada hanya perempuan, bukan kepada
laki-laki, di antaranya mengandung, melahirkan, dan menyususi. Keistimewaan
ini pula Allah catat dengan memberikan satu nama surah di dalam Al-Qur’an,
yakni surah an-nisa’ (IMM Kota Surabaya, 2020).

Secara etimologi, perempuan adalah manusia yang diberikan kesempatan
melahirkan, menyusui, menstruasi, dan dapat juga menjadi istri bagi suami
(KBBI). Secara terminologi, pemimpin itu adalah orang yang memimpin. Istilah
memimpin sendiri sebagaimana dijekaskan oleh ibn Manzur bahwa memimpin itu
adalah menuntun bukan menggiring, sebagaimana contoh menuntun binatang
ternak dari depan bukan malah menggiring dari arah belakang (Manzur, 1., 1997).

Maka berdasarkan defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perbuatan
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menuntun merupakan salah satu dar1 bentuk tindakan mengarahkan, mengatur dan
sejenisnya.

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemimpin
perempuan adalah pengarahan, pengaturan, tuntunan yang dilakukan oleh
perempuan. Dikarenakan tugas sebagai pemimpin adalah tugas yang tidak mudah
terutama dengan adanya penjelasan beberapa ayat terkait dengan hal tersebut,
maka banyak orang yang menentang terkait dengan kepemimpinan perempuan.
Untuk memahami lebih jauh tentang pemimpin perempuan maka bisa dilihat dari

tinjauan hadis agar pemahaman terkait masalah tersebut menjadi jelas.

Identifikasi Hadis tentang Pemimpin Perempuan

Dalam mengidentifikasi hadis tentang pemimpin perempuan, digunakan

lafadz tertentu, yakni lafadz ‘iz’ dalam proses pencariannya. Pelacakan ini

menggunakan alat bantu software al-Maktabah asy-Syamilah. Berikut
dikemukakan hasil identifikasi hadis-hadis tentang pemimpin perempuan:

1. Kitab Sahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Kitab an-Nabiy Saw. ilaa
Kisra wa Qaishara, Nomor hadis 4425.
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“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin al-Haitsam, telah
menceritakan kepada kami Auf, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah dia
berkata; Sungguh Allah telah memberikan manfaat kepadaku dengan suatu
kalimat yang pernah aku dengar dari Rasulullah, -yaitu pada waktu perang
Jamal tatkala aku hampir bergabung dengan para penunggang unta lalu
aku ingin berperang bersama mereka.- Dia berkata; 'Tatkala sampai
kepada Rasulullah Saw, bahwa penduduk Persia di pimpin oleh seorang
anak perempuan putri raja Kisra, beliau bersabda: "Suatu kaum tidak akan
beruntung, jika dipimpin oleh seorang wanita."

2. Kitab Sahih al-Bukhari, Kitab Al-Fitn, Bab al-Fitnah al-latii Tamuuju Kamauji
al-Bahri, Nomor hadis 7099.
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“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Haitsam Telah
menceritakan kepada kami Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah dia
berkata; Sungguh Allah telah memberikan manfaat kepadaku dengan suatu
kalimat yang pernah aku dengar dari Rasulullah, -yaitu pada waktu
perang-.Dia berkata; 'Tatkala sampai kepada Rasulullah Saw, bahwa
penduduk Persia dipimpin oleh seorang anak perempuan putri raja Kisra,
beliau bersabda: "Suatu kaum tidak akan beruntung, jika dipimpin oleh
seorang wanita."

3. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal, Bab Hadis Abii Bakrah Nufai’ ibn al-Harits
ibn Kaladah, Nomor Hadis 20438.
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“Telah menceritakan kepada kami Aswad bin Amir, telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Salamah dari Humaid dari Al Hasan dari Abu
Bakrah bahwa seseorang dari Persia menemui Nabi Saw, beliau bersabda:
"Sungguh Rabbku membunuh Tuhanmu yaitu Kisra." Abu Bakrah berkata;
"Lalu dikatakan kepadanya yaitu Nabi Saw bahwa Kisra telah menurunkan
kepemimpinannya kepada anak perempuannya, " Abu Bakrah
melanjutkan; Maka beliau pun bersabda: "Tidak akan beruntung suatu
kaum yang dipimpin oleh seorang wanita."

4. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal, Bab Awwal Musnad al-Bashhriyyiin,

Nomor Hadis 20402.
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya, dari Uyainah, telah
mengabarkan kepadaku dari ayahku, dari Abi Bakrah, dari Nabi Saw, ia
bersabda: Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyandarlan urusan
kepemimpinan kepada perempuan”.
5. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal, Bab Awwal Musnad al-Bashhriyyiin,
Nomor Hadis 20474.
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yahya, dari Uyainah,
dari ayahnya, dari Abi Bakrah, bahwa ia mendengar Rasulullah Saw Tidak
akan beruntung suatu kaum yang menyandarlan urusan kepemimpinan
kepada perempuan”.

6. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal, Bab Awwal Musnad al-Bashhriyyiin,
Nomor Hadis 20477.
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“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, telah mengabarkan
kepada kami Uyainah, dari ayahnya, dari Abi Bakrah, dari Nabi Saw:
Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyandarkan urusan
kepemimpinannya kepada perempuan”.

7. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal, Bab Awwal Musnad al-Bashhriyyiin,
Nomor Hadis 20508.
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8. Kitab Sunan at- Tirmidzi Kitab Abwab al-Fitn, Nomor Hadis 2262.
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan
kepada kami Humaid Ath Thawil dari Al Hasan dari Abu Bakrah berkata:
Allah menjagaku dengan sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah Saw.
saat Kisra mati, beliau bersabda: "Siapa yang menjadi penggantinya?"
mereka menjawab: Putrinya, Nabi Saw bersabda: "Tidak akan beruntung
suatu kaum yang menguasakan urusan mereka kepada seorang wanita."
Berkata Abu Bakrah: Saat 'A‘isyah tiba di Bashrah, aku sebutkan sabda
Rasulullah Saw Salam lalu Allah Swt menjagaku dengan sabda itu”.
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9. Kitab Sunan an-Nasa’i, Kitab Adab al-Qadhah, Bab an-Nahyu “an Isti mal an-
Nisa’ f al Hukmi, Nomor Hadis 5388.
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibnul Mutsanna ia berkata;
telah menceritakan kepada kami Khalid Ibnul Harits ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Humaid dari Al Hasan dari Abu Bakrah ia
berkata, "Allah telah memeliharaku dengan sesuatu yang aku dengar dari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat Kisra hancur, beliau bertanya:
"Siapa yang mereka angkat sebagai raja?" para sahabat menjawab,

"Puterinya." Beliau lalu bersabda: "Tidak akan beruntung suatu kaum
yang menyerahkan perkaranya kepada seorang wanita."

Kepemimpinan Perempuan dalam Kajian Konteks Hadis
Kepemimpinan adalah perihal pemimpin atau cara memimpin (KBBI).

Kepemimpinan ini sangat tergantung dari pemimpin atau personal yang
diamanahi tugas memimpin karena harapan tentang masyarakat yang sejahtera
tepat berada di pundaknya (Zabidi, A., Abubakar, A., Firdaus, F., & Nawas, K.
A., 2017).

Membahas tentang kepemimpinan tentunya tidak lepas dari ranah politik
dan kesejahteraan masyarakat. Kedua hal ini tidak bisa dipisahkan karena selalu
diikat dengan sebuah tanggung jawab besar. Karena pemimpin adalah tanggung
jawab sosial yang besar maka di sinilah muncul kontroversi pemimpin perempuan
yang dinilai tidak cukup untuk memimpin dan memikul beban sebesar itu. Hal ini
juga didukung oleh kajian-kajian terhadap nas, Al-Qur’an dan hadis Nabi Saw.
ditambah lagi dengan dukungan fakta lain, yakni adanya pergeseran budaya
masyarakat dari waktu ke waktu (KMAMesir, 2011).

Kebolehan perempuan menjadi pemimpin juga diamini oleh ulama, klasik
dan kontemporer. Mereka memandang bahwa hak politik dan hak-hak lainnya di
wilayah public sah-sah saja. Hal ini didasarkan kepada firman Allah dalm QS.
Al-Baqarah: 228, QS. Al-Hujurat: 13, QS. At-Taubah: 71, dan QS. An-Nur: 30-

31. Dasar lain yang menjadikan perempuan memiliki potensi pemimpin adalah

AL-MUBARAK Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir



AI-MUBARAK

Volume 7, No. 1, 2022

ISSN (print) :2548-7248

, ISSN (online) : XXxX-XXXX

oo Homepage : http://journal.iaimsinjai.ac.id/indeks.php/al-mubarak

adanya bukti tentang suksesnya Ratu Balqis yang saat itu memerintah negeri
Saba’ (QS. An-Naml: 32-34) Islam (KMAMesir, 2011). Jika ditinjau dalam
perspektif hadis, maka ditemukan sebuah Riwayat berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin al-Haitsam, telah
menceritakan kepada kami Auf, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah dia
berkata; Sungguh Allah telah memberikan manfaat kepadaku dengan suatu
kalimat yang pernah aku dengar dari Rasulullah, -yaitu pada waktu perang
Jamal tatkala aku hampir bergabung dengan para penunggang unta lalu
aku ingin berperang bersama mereka.- Dia berkata; 'Tatkala sampai kepada
Rasulullah Saw, bahwa penduduk Persia di pimpin oleh seorang anak
perempuan putri raja Kisra, beliau bersabda: "Suatu kaum tidak akan
beruntung, jika dipimpin oleh seorang Wanita”.

Hadis ini sangat jelas meneguhkan tentang kondisi suatu kaum yang

dipimpin oleh perempuan, Namun selain kritik terhadap sanad dan matan hadis,
perlu juga dilakukan penelusuran terkait dengan Asbabul wurud dari hadis
tersebut.

Hadis di atas muncul dan diucapkan oleh Nabi Saw ketika mendengar
seorang perempuan di tanah Persia menjabat sebagai seorang pemimpin/ratu, ini
terjadi di tahun ke 9 hijriah. Sebagaimana tradisi yang telah turun temurun dianut,
pemimpin negara yang menggantikan pemimpin sebelumnya selalu laki-laki,
tidak pernah sekalipun perempuan. Tetapi di tahun tersebut perempuan atas nama
Buwaran binti Syairawaih mendobrak tradisi yang selama ini berlaku, hal ini
dikarenakan saudara laki-lakinya yang digadang sebagai pengganti kepemimpinan
sebelumnya terbunuh dalam sebuah tragedi perebutan kekuasaan.

Dilihat dalam konteks sejarah, diketahui bahwa perempuan zaman dahulu
sangat tidak dihargai dan dipandang sebelah mata. Sebelum Islam datang,
perempuan memang dianggap tidak memiliki daya dan upaya, posisinya berhenti

pada tugas pokok melayani lelaki kapanpun dibutuhkan. Hal ini berbeda jauh

AL-MUBARAK Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir



AI-MUBARAK

Volume 7, No. 1, 2022

ISSN (print) :2548-7248

, ISSN (online) : XXxX-XXXX

oo Homepage : http://journal.iaimsinjai.ac.id/indeks.php/al-mubarak

ketika Nabi Muhammad Saw. diufus sekaligus mengangkat derajat perempuan
setinggi-tingginya (Asmanidar, A., 2015).

Menganalisis kondisi tersebut, terkait dengan konteks disampaikannya
hadis Rasulullah saw, maka dapat dipahami bahwa kepemimpinan perempuan
pada waktu itu tidak akan efektif. Rendahnya kredibilitas terutama terkait
kompetensi kepemimpinan merupakan faktor utama. Tidak adanya kewibawaan
akibat diskriminasi gender sangat berpengaruh dalam hal ini. Namun jika
dikaitkan dengan konteks kekininian hal tersebut sudah tidak berlaku lagi.

Di era modern, perempuan memiliki kedudukan sama dengan lelaki.
Perempuan telah diberikan akses yang sangat luas seperti menuntut ilmu dan
bentuk lain sehingga kompetensi kepemimpinan yang dimiliki juga sama baiknya.

Hal yang perlu juga menjadi bahan analisis adalah, hadis tersebut merujuk
pada sebuah kasus tertentu, yakni pada bangsa Persia. Pengangkatan seorang ratu
tidak lain karena tidak ada lagi saudara laki-laki yang bisa menggantikan
pemimpin sebelumnya. Hadis ini juga disinyalir berkenaan dengan do’a Nabi
Saw. ketika mendengar kabar bahwa raja Persia menyobek surat Nabi yang
dikirim kepadanya. Spontan, Rasulullah berdoa akan kehancuran bangs aitu suatu
hari dan di abad ke 9 itulah Allah mengabulkan doa Nabi. Karenanya, hadis ini
tidak bisa dinilai secara umum, tetapi berlaku khusus saja.

Eksistensi perempuan dalam berkehidupan dihadapkan pada tiga pokok
persoalan; 1) Sifat pembawaan kodrati perempuan yang dinilai memiliki sisi-sisi
kelemahan disbanding laki-laki, 2) Hak-hak perempuan, baik di lingkup keluarga,
sosial, terutama terkait tradisi atau adat istiadat, 3) Tugas-tugas pokok perempuan
baik secara domestik maupun public (Maimun, M., 2012).

Sesungguhnya dalam diri perempuan itu terdapat lumbung potensi yang
dapat ditemukan sekaligus diberdayakan bukan malah berada pada pikiran yang
mengekang dan menganggap tidak penting apalagi melanggar adat istiadat.
Harusnya, potensi besar yang dimiliki didorong untuk kemaslahatan, bukan hal

mustahil dari seorang perempuan lahir sebuah peradaban (Nurhayati, E., 2018).
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Sejarah boleh mencatat bahwa terdapat banyak wajah-wajah perempuan
yang berhasil sukses dalam memimpin, bahkan menduduki jabatan strategis dalam
dunia pemerintahan. Sebutlah misalnya Syajarah ad-Dur, istri dari Khalifah Harun
al-Rasyid yang juga ikut memberikan sumbangsih politik di masa kekhalifahan
suaminya. Demikian juga dengan Ummu Hani, sebagaimana hadis yang
menceritakan bahwa Nabi Muhammad Saw membenarkan tindakannya ketika
maju memberikan sebuah jaminan aman kepada orang yang tidak beriman. Di
masa itu, jaminan keamanan merupakan sebuah bentuk praktik politik. Cerita
lainnya datang dari istri Nabi Saw sendiri, yakni Sayyidah ‘Aisyah r.a. yang terjun
langsung memimpin perang yang dikenal dengan perang jamal. Keterlibatan
‘Aisyah sebagai pemimpin perang saat itu lagi-lagi mengkonfirmasi kepada kita
hari ini bahwa perempuan dibolehkan untuk maju sebagai seorang pemimpin
(Maimun, M., 2012).

Sejarah suksesnya pemimpin perempuan di atas sejalan dengan teori
manajemen modern yang mengatakan bahwa seorang pemimpin harus mampu
mengorganisasikan semua elemen yang ada, termasuk elemen manusia, asset,
pasar, dan unsur lainnya. Kriteria ini tidak membatasi apakah pemimpin itu
merupakan seorang laki-laki ataukah perempuan. yang menjadi garis bawah
adalah apabila perempuan mampu mengelola semua unsur manajemen di atas,
maka layak baginya untuk menjadi seorang pemimpin.

Menganalisis pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan perempuan dibolehkan. Hal ini sudah dibuktikan dalam beberapa
kajian empiris terkait kepemimpinan perempuan. Di Era modern, suksesi
kepemimpinan perempuan dapat dilihat dari negara-negara yang dipimpin oleh
perempuan dan dinilai berhasil keluar dari persoalan Covid-19 yang mengancam
jiwa masyarakatnya (ABC Australia, 2020).

Bukti lain kemajuan yang diperlihatkan dari perempuan di masa pandemi
ini adalah peran aktif dalam dunia kerja. Hal tersebut didukung oleh hasil survei
Grant Thornton yang mengemukakan bahwa perempuan berada pada angka 20 di
Indonesia yang sebelumnya pada angka 25 dengan jabatan sebagai chief executive

officer (CEO). Adapun posisi dengan populasi perempuan paling banyak adalah
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jabatan Chief Finance Officer (CFO) sebanyak 56% melampaui perolehan hasil
sebelumnya yang pada posisi 48%. Disusul Human Resources Director (HRD)
sebanyak 40% dan chief information officer (ClO) sebanyak 31%. Data ini
menjadikan Indonesia pada tingkat senior perempuan paling berdaya secara global
(Liputan6.com., 2021).

Ulasan-ulasan terkait pemimpin perempuan dalam perspektif hadis
terutama dikaitkan dengan kepemimpinannya menjelaskan tentang kebolehan
sepanjang perempuan tersebut memiliki kredibilitas atau kemampuan memimpin

sama dengan laki-laki.

4. Simpulan
Pemimpin perempuan dalam perspektif hadis dikaitkan dengan kredibilitas
kepemimpinan seperti yang diuraikan terkait dengan pemimpin perempuan yakni
Ratu Persia, dalam kajian sanad dan matan hadis, hadis tentang “Suatu kaum tidak
akan beruntung, jika dipimpin oleh seorang wanita” merupakan hadis yang shahih
sehingga sangat kuat dalam hal referensi terkait pemimpin dan kepemimpinan.
Mengkaji tentang kepemimpinan perempuan dalam kajian konteks hadis
bukan hanya dilihat dari kajian sanad dan matan hadis saja tetapi terkait asababul
wurudnya yakni konteks dikeluarkannya hadis. berdasarkan berbagai perspektif
dipahami bahwa Hadis terkait kepemimpinan Perempuan dinyatakan oleh
Rasulullah saw ketika kedudukan perempuan pada waktu itu sangat tidak dihargai
dan dipandang sebelah mata. Sehingga tidak ada kewibawaan yang merupakan
syarat utama dalam suksesi kepemimpinan, hal ini tentu berbeda dalam konteks
kekinian yakni perempuan memiliki kedudukan sama dengan laki-laki sehingga
dapat meningkatkan kompetensi dan kredibilitasnya termasuk dalam hal
kepemimpinan. Berdasarkan berbagai analisis, maka disimpulkan bahwa

perempuan dapat menjadi pemimpin dan bisa memegang kendali kepemimpinan.
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